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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang tangguh, mandiri, kreatif dan inovatif sehingga mampu menyesuaikan perkembangan zaman. Pendidikan sangat penting dalam menyiapkan manusia untuk mampu mempertahankan dan meningkatkan kualitas kehidupan sebagai bangsa yang bermartabat.
Menurut UUSPN No. 20 tahun 2003 pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Fungsi pendidikan adalah membimbing anak ke arah suatu tujuan yang kita nilai tinggi. Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil membawa semua anak didik kepada tujuan itu. Apa yang diajarkan hendaknya dipahami sepenuhnya oleh semua anak. 

UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemmpuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan  membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta betanggung jawab.
Implementasi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan, antara lain Peraturan Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Perataruan Pemerintah ini memberikan arahan tentang perlunya disusun dan dilaksanakan delapan standar nasional pendidikan, yaitu standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.
Tujuan pendidikan dasar adalah mengembangkan sikap dan memberi kemampuan dasar  untuk hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikaan menengah. Maka untuk meningkatkan mutu pendidikan pemerintah selalu mengembangkan kurikulum dan sistem pembelajaran. Kurikulum merupakan aktivitas apa saja yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka memengaruhi peserta didik dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan, dapat dinamakan kurikulum, termasuk juga dalam proses belajar mengajar, mengatur strategi dalam pembelajaran, cara mengevaluasi program pengembangan pengajaran dan sejenisnya. 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (19) definisi kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Selain itu juga dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendidikan. Sebagai suatu rancangan, kurikulum menentukan pelaksanaan dan hasil pendidikan. Kita maklumi bahwa pendidikan merupakan usaha mempersiapkan peserta didik untuk terjun ke lingkungan masyarakat. 
Pendidikan bukan hanya untuk pendidikan semata, namun memberikan bekal pengetahuan, keterampilan serta nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan mencapai perkembangan lebih lanjut di masyarakat. Peserta didik berasal dari masyarakat, mendapatkan pendidikan baik formal maupun informal dalam lingkungan masyarakat dan diarahkan bagi kehidupan masyarakat pula. Melalui pendidikan, kita mengharapkan agar lebih mengerti dan mampu membangun kehidupan masyarakat. Oleh karena itu kurikulum yang berisi pada tujuan, isi, maupun proses pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi, karakteristik, kekayaan dan perkembangan yang ada di masyakarakat.
Kurikulum harus berubah sesuai perubahan yang berlaku pada tatanan nilai kehidupan yang pada setiap zaman. Perubahan kurikulum tidaklah dapat dirumuskan secara cepat dan tepat, namun memerlukan waktu yang terus berubah dalam penyempurnaan kurikulum tersebut, yang mana komponen-komponen dari kurikulum tersebut berubah dengan suatu upaya yang disengaja. Oleh karena itu, perubahan kurkulum dapat berupa perubahan sebagian dan berupa perubahan total.
Secara umum tugas guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator yang bertugas menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri siswa, dan sebagai pengelola pembelajaran  yang bertugas menciptakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Guru harus mampu menyelenggarakan pendidikan dengan berorientasi pada aktivitas siswa dalam menemukan dan menetapkan makna secara mandiri sehingga proses pembelajaran akan mampu membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa.
Sesuai dengan visi misi yaitu: SDN 1 Tanjunganom Cirebon mempersiapkan para peserta didik untuk menjadi generasi masa depan yang cerdas, kreatif, dan terampil dengan didasari keimanan, ketakwaan, dan berbudi luhur. Memiliki misi sebagai berikut: menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, menyelenggarakan pendidikan ekstrakulikuler yang berorientasi kepada pengembangan bakat, menyelenggarakan manajemen sekolah yang efektif dan efisien, menciptakan iklim organisasi sekolah dengan sehat dan kondusif, menjalin kerjasama antar sekolah dan lintas lembaga dalam rangka menyusun jaringan kerja untuk meningkatkan mutu pendidikan, membangun kerjasama dengan masyarakat bersama-sama dengan komite sekolah dalam upaya meningkatkan mutu.
Berdasarkan observasi penulis pada siswa kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon masih rendah pemahaman konsep belajar siswa pada pembelajaran macam-macam sumber energi. Pembelajaran masih berpusat kepada guru sehingga siswa tidak berperan aktif dalam pembelajaran yang disampaikan. Siswa masih belum tahu mengenai macam-macam sumber energi. Macam-macam sumber energi dapat kita temukan dalam kehidupan sehari-hari yaitu makanan, matahari, minyak bumi, angin, air, baterai, energi listrik, dan lain sebagainya. Siswa juga harus melakukan kegiatan praktikum agar siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran tidak hanya menerima teori yang disampaikan oleh guru. Kegiatan praktikum yang akan dilakukan oleh guru pada pembelajaran ini yaitu pembuatan model kincir angin dan kincir air. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan pada pembelajaran macam-macam sumber energi, pada materi ini masih banyak siswa yang belum mengerti dan memahami pada konsep pembelajaran macam-macam sumber energi yang belum tuntas pada nilai KKM yang telah ditentukan oleh guru yaitu sebesar 2,66. 
Berikut adalah data hasil observasi pembelajaran di SDN 1 Tanjunganom Cirebon pada pembelajaran macam-macam sumber energi yaitu: a) Guru belum menemukan metode dan pendekatan yang tepat, b) Guru lebih sering menggunakan ceramah sebagai metode mengajar, c) Guru hanya memberikan informasi dan mengharapkan siswa untuk menghafal dan mengingatnya, c) Guru belum menghayati hakekat pembelajaran pada tema selalu berhemat energi subtema macam-macam sumber energi sehingga siswa mengalami: a) Siswa kurang bergairah dalam menerima pembelajaran, b) Siswa cenderung bersikap pasif dan suka mencontoh, c) Siswa hanya menghafal sehingga kurang memahami konsep, d) Siswa menganggap sulit bahwa pelajaran pada tema selalu berhemat energi subtema macam-macam sumber energi sehingga tidak menarik untuk belajar. 
Berdasarkan data hasil observasi peneliti menyimpulkan masalah yang sifatnya penting yaitu rendahnya pemahaman konsep belaja siswa pada pembelajaran sumber energi tersebut setelah ditelusuri antara lain disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor dari guru, kurang bervariasi dalam penggunaan metode karena minimnya peralatan, dan terlalu sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja, sedangkan faktor dari siswa, kurang mengembangkan berbagai keterampilan dasar yaitu keterampilan berpikir, kemampuan berkreatifitas, kemampuan memecahkan masalah, dan mengembangkan rasa percaya diri siswa dan kurangnya melakukan kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek pembelajaran, hal ini menjadikan siswa kesulitan menguasai materi pembelajaran tematik.
Pada kenyataannya, masih banyak guru yang belum menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk disampaikan kepada siswa karena keterbatasan sarana dan prasarana yang belum memadai seperti peralatan praktikum, sumber belajar dan lain sebagainya yang menunjang proses pembelajaran. Guru harus menggunakan model pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu dalam setiap pembelajaran siswa dituntut untuk menghasilkan suatu karya agar proses pembelajaran siswa dapat lebih aktif. Sehingga apa yang disampaikan oleh guru, siswa dapat menerima dan melakukan suatu kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik. 
Terlihat jelas timbulnya permasalahan yang sudah dijabarkan di atas. Kurikulum 2013 harus diimplementasikan melalui pembelajaran berbasis aktivitas yang berbasis pendekatan ilmiah dan tematik integratif. 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 (2014: 23) tentang Standar Proses bahwa untuk memperkuat pendidikan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). Melalui pendekatan itu diharapkan siswa memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya, memasuki masa depan yang lebih baik.

Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) selanjutnya disebut MPBP adalah model pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek pembelajaran tertentu. 
Boss dan Kraus dalam Abidin (2007) mendefinisikan MPBP sebagai sebuah model pembelajaran yang menekankan aktivitas siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat open-ended dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam mengerjakan sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk otentik tertentu. Model pembelajaran ini lebih jauh dipandang sebagai sebuah model pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk mengembangkan motivasi belajar, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, dan membiasakan siswa mendayagunakan kemampuan berpikir tinggi. 
Keunggulan model pembelajaran Project Based Learning yaitu model ini bersifat terpadu dengan kurikulum sehingga tidak memerlukan tambahan apapun dalam pelaksanaannya; siswa terlibat dalam kegiatan dunia nyata dan mempraktikan strategi otentik secara disiplin; siswa bekerja secara berkolaboratif untuk memecahkan masalah yang penting baginya; teknologi terintegrasi sebagai alat untuk penemuan, kolaborasi, dan komunikasi dalam mencapai tujuan pembelajaran penting dalam cara-cara baru; meningkatkan kerja sama guru dalam merancang dan mengimplementasikan proyek-proyek yang melintasi batas-batas geografis atau bahkan melompat zona waktu.
Untuk memperkuat penggunaan model Project Based Learning berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat (Ali Ibrahim Akbar, 2000) ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan sisanya 80% oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada hard skill.
Model pembelajaran Project Based Learning memerlukan kecakapan guru dalam penguasaan dan pengelolaan kelas yang baik karena biasanya kondisi kelas agak sulit dikontrol dan mudah menjadi ribut saat pelaksanaan proyek dan adanya kebebasan pada siswa sehingga memberi peluang untuk rebut serta memerlukan waktu yang lebih banyak untuk melakukan suatu proyek kegiatan pembelajaran.
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang diorientasikan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan belajar siswa melalui serangkaian kegiatan merencanakan, melaksanakan penelitian, dan menghasilkan produk tertentu yang dibingkai dalam satu wadah berupa proyek pembelajaran di kelas IV dengan memerlukan pengelolan kelas yang baik dan waktu yang lebih banyak.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengadakan penelitian dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik dalam Tema Selalu Berhemat Energi”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka permasalahan yang ada dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pembelajaran masih berpusat kepada guru.

2. Guru belum menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif.
3. Siswa kurang berinteraksi dalam menerima pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan guru kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran pada proses pembelajaran sumber energi di SDN  1 Tanjunganom Cirebon.

4. Pembelajaran tidak menarik. Hal tersebut dikarenakan siswa tidak didorong untuk secara langsung berinteraksi dengan objek yang dipelajari dan berinteraksi dengan teman sebayanya untuk mendiskusikan hasil penyelidikannya.

5. Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan praktik dalam melakukan suatu proyek kegiatan. Hal tersebut dikarenakan guru selama proses pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja di SDN 1 Tanjunganom Cirebon.
C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah utama yang akan dikaji melalui penelitian tindakan kelas ini adalah pemahaman konsep dalam pembelajaran tematik khususnya pada tema selalu berhemat energi rendah. Dari hal tersebut maka rumusan masalah secara umum yaitu: “Apakah dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar siswa kelas IV sekolah dasar pada pembelajaran tematik dalam tema selalu berhemat energi”.
2. Pertanyaan Penelitian
Mengingat rumusan masalah utama sebagaimana telah diutarakan di atas masih terlalu luas sehingga belum secara spesifik menunjukkan batas-batas mana yang harus diteliti, maka rumusan masalah utama tersebut kemudian dirinci dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana pemahaman konsep belajar siswa sebelum siswa mengikuti proses pembelajaran  dengan  menggunakan model pembelajaran project based learning dalam tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon? 
b. Bagaimana respon siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dalam tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon? 
c. Bagaimana aktivitas belajar siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dalam tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon? 

d. Bagaimana aktivitas guru selama guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dalam tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon?  
e. Seberapa besar peningkatan pemahaman konsep belajar siswa setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dalam tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon? 

D. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah tersebut, perlu adanya batasan masalah agar tidak terjadi kerancuan dalam penelitian dan juga keterbatasan dalam waktu penelitian. Dan masalah yang dianggap penting dalam penelitian ini terkait dengan masalah kurangnya aktivitas belajar peserta didik dalam tema selalu berhemat energi terhadap pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon. 
Memperhatikan hasil diidentifikasi masalah, rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah diutarakan, diperoleh gambaran dimensi permasalahan yang begitu luas. Namun, menyadari adanya keterbatasan waktu dan kemampuan, maka dalam penelitian ini penulis memandang perlu memberi batasan masalah secara jelas sebagai berikut. 

a. Pemahaman konsep belajar dan proses pembelajaran yang diukur dalam penelitian ini adalah aspek kognitip, afektip dan psikomotor.

b. Dari sekian banyak pokok bahasan pada pembelajaran tematik terpadu, dalam penelitian ini hanya akan mengkaji atau menelaah pembelajaran pada pokok bahasan mengenai tema selalu berhemat energi.

c. Obyek dalam penelitian ini hanya akan meneliti pada siswa SD kelas IV di SDN 1 Tanjunganom Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon.
E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas, maka dapat dirumuskan tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut:
1. Tujuan Umum

Secara umum tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar peranan model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar siswa kelas IV di SDN 1 Tanjunganom Cirebon pada pembelajaran tematik mengenai tema selalu berhemat energi.
2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus yang akan diwujudkan meliputi:
a. Untuk mengetahui pemahaman konsep belajar siswa sebelum siswa mengikuti proses pembelajaran  dengan  menggunakan model pembelajaran project based learning dalam tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon.
b. Untuk mengetahui respon siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dalam tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon.
c. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dalam tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon.
d. Untuk mengetahui aktivitas guru selama guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dalam tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon.
e. Untuk memperoleh peningkatan pemahaman konsep belajar siswa setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dalam tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN 1 Tanjunganom Cirebon.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berfungsi untuk menegaskan kegunaan penelitian yang dapat diraih setelah penelitian berlangsung. Manfaat penelitian menjelaskan:
1. Manfaat Teoritis


Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan. Terutama dalam meningkatkan pembelajaran yang kreatif untuk membangkitkan pemahaman konsep belajar peserta didik sekolah dasar dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan pembelajaran dan karakteristik peserta didik di sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Dilaksanakannya PTK ini, guru memperoleh wawasan dalam memilih dan menggunakan alternatif pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran tematik. Sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran dan mengembangkan profesionalisme keguruannya.
b. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar pembelajaran tematik dalam tema selalu berhemat energi untuk memotivasi kemauan siswa pada pembelajaran tematik.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian akan memberikan sumbangan baik bagi sekolah itu sendiri dalam rangka perbaikan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran tematik.
d. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan mengenai metode pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based learning, dan mengetahui tingkat pemahaman konsep belajar siswa pada pembelajaran tematik dalam tema selalu berhemat energi.
G. Kerangka atau Paradigma Penelitian

Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) selanjutnya disebut MPBP adalah model pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek pembelajaran tertentu. 
Boss dan Kraus dalam Abidin (2007) mendefinisikan MPBP sebagai sebuah model pembelajaran yang menekankan aktivitas siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat open-ended dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam mengerjakan sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk otentik tertentu. Model pembelajaran ini lebih jauh dipandang sebagai sebuah model pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk mengembangkan motivasi belajar, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, dan membiasakan siswa mendayagunakan kemampuan berpikir tinggi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang diorientasikan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan belajar siswa melalui serangkaian kegiatan merencanakan, melaksanakan penelitian, dan menghasilkan produk tertentu yang dibingkai dalam satu wadah berupa proyek pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan penggunaan model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar siswa pada pembelajaran tematik dalam tema selalu berhemat energi. Hubungan tersebut dapat diuraikan dengan diagram dibawah ini:
Adapun kerangka berpikir untuk penelitian ini digambarkan pada diagram berikut:














Diagram 1.1

Kerangka Berpikir Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik dalam Tema Selalu Berhemat Energi
H. Asumsi 
Berdasarkan kerangka atau paradigma penelitian sebagaimana diutarakan di atas, maka beberapa asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran terpadu hakikatnya merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memumgkinkan peserta didik baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara holistis dan autentik (Depdikbud, 1996: 3).
2. Boss dan Kraus dalam Abidin (2007) mendefinisikan MPBP sebagai sebuah model pembelajaran yang menekankan aktivitas siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat open-ended dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam mengerjakan sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk otentik tertentu. Model pembelajaran ini lebih jauh dipandang sebagai sebuah model pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk mengembangkan motivasi belajar, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, dan membiasakan siswa mendayagunakan kemampuan berpikir tinggi. 
3. Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang diorientasikan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan belajar siswa melalui serangkaian kegiatan merencanakan, melaksanakan penelitian, dan menghasilkan produk tertentu yang dibingkai dalam satu wadah berupa proyek pembelajaran yaitu dengan tema selalu berhemat energi pada pembelajaran tematik di kelas IV.  
I. Hipotesis Tindakan

Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru akan dipengaruhi oleh kualitas dan keterampilan guru dalam mengemas dan melakukan proses pembelajaran. Jika pembelajaran yang dilakukan oleh guru dipersiapkan dengan baik serta didukung suatu perencanaan yang matang dengan menggunakan teori, pendekatan dan media yang tepat, pasti akan meningkatkan hasil belajar siswa serta pembelajarannya pun lebih bermakna bagi siswa.

Berdasarkan kerangka atau paradigma penelitian dan asumsi sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: “Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning dapat Meningkatkan Pemahaman Konsep Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik dalam Tema Selalu Berhemat Energi di Kelas IV SDN 1 Tanjunganom Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon”.
J. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya salah pengertian terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam variabel penelitian ini, maka istilah-istilah tersebut kemudian didefinisikan sebagai berikut:
1. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar (Gunter et. Al., 1990: 67, Joyce & Weil, 1980).
2. Menurut Boss dan Kraus  dalam Abidin (2007) model pembelajaran Project Based Learning sebagai sebuah model pembelajaran yang menekankan aktivitas siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat open-ended dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam mengerjakan sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk otentik tertentu. Model pembelajaran ini lebih jauh dipandang sebagai sebuah model pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk mengembangkan motivasi belajar, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, dan membiasakan siswa mendayagunakan kemampuan berpikir tinggi.
3. Pengertian pemahaman  yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikemukakan oleh Winkel dan Mukhtar (Sudaryono, 2012: 44) mengemukakan bahwa:
Pemahaman yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat; mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain.
4. Pengertian konsep yang dikemukakan oleh S. Hamid Husen (Sapriya, 2009: 43) mengemukakan bahwa: “Konsep adalah pengabstraksian dari sejumlah benda yang memiliki karakteristik yang sama”.
Menurut Bloom (Vestari, 2009: 16) “Pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkap suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya”.
5. Sumber energi adalah benda yang dapat memberikan energi pada benda lain untuk melakukan suatu kegiatan. Contoh sumber-sumber energi yang terdapat di sekitar kita, antara lain, makanan, minyak bumi, gas alam, baterai, listrik, matahari, air, dan angin.
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